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HUBUNGAN ANTARA DAYA LEDAK LENGAN, KELENTUKAN PERGELANGAN TANGAN DAN DAYA LEDAK TUNGKAI DENGAN KEMAMPUAN SMASH 
PADA PERMAINAN BULUTANGKIS
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[bookmark: _GoBack]Pendidikan Jasmani Kesehatan dan Rekreasi
Universitas Muhammadiyah Palopo

ABSTRAK

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif yang menggunakan rancangan penelitian "korelasional". Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui; (1) Apakah ada hubungan daya ledak lengan dengan kemampuan smash pada permainan bulutangkis; (2) Apakah ada hubungan kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan smash pada permainan bulutangkis; (3) Apakah ada hubungan daya ledak tungkai dengan kemampuan smash pada permainan bulutangkis; (4) Apakah ada hubungan secara bersama-sama daya ledak lengan, daya ledak tungkai, dan keseimbangan dengan kemampuan smash pada permainan bulutangkis.
 	Populasinya adalah Mahasiswa FIK UNM yang tergabung dalam BKMF Bulutangkis. Sampel yang digunakan adalah pemain bulutangkis sebanyak 40 orang. Teknik penentuan sampel adalah dengan pemelihan secara acak dengan cara undian (Simple Random Sampling). Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, analisis koefisien korelasi Pearson product moment (r), analisis regresi dan analisis korelasi ganda (R) melalui program SPSS 14 pada taraf signifikan α 0,05.




 	Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) Ada hubungan yang signifikan daya ledak lengan dengan kemampuan smash pada permainan bulutangkis Mahasiswa FIK UNM Makassar, dengan nilai r sebesar 0,768 (Pvalue < 0,05);   (2) Ada hubungan yang signifikan kelntukan pergelangan tangan dengan kemampuan smash pada permainan bulutangkis Mahasiswa FIK UNM Makassar, dengan nilai r sebesar 0,655 (Pvalue < 0,05); (3) Ada hubungan yang signifikan daya ledak tungkai dengan kemampuan smash pada permainan bulutangkis Mahasiswa FIK UNM Makassar, dengan nilai r sebesar 0,639 (Pvalue < 0,05);  (4) Ada hubungan yang signifikan secara bersama-sama daya ledak lengan, kelntukan pergelangan tangan dan daya ledak tungkai dengan kemampuan smash pada permainan bulutangkis Mahasiswa FIK UNM Makassar, dengan nilai R sebesar  0,872 (Pvalue < 0,05); dan nilai F hitung sebesar 38.260.

Kata kunci: Daya ledak lengan, kelentukan pergelangan tangan, daya ledak tungkai, smash, permainan bulutangkis.
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PENDAHULUAN
Olahraga adalah usaha untuk mendorong, mengembangkan, membina kekuatan jasmani dan rohani. Olahraga dapat dilakukan secara individu dan dapat pula dilakukan secara kelompok. Olahraga yang dilakukan lebih dari satu orang sering didefinisikan sebagai bentuk persaingan permainan dengan menentukan kemampuan skill, fisik dan strategi.
Setiap cabang olahraga memiliki karakteristik masing-masing sesuai dengan tujuan tugas gerak dan prosedur pelaksanaanya sesuai dengan peraturan permainanya. Banyak cabang olahraga yang menjadi perhatian masyarakat kita khusunya olahraga yang sering dimainkan di lingkungan masyarakat dan jenis olahraga yang termasuk kurikulum pengajaran di sekolah-sekolah.  Dari sekian banyak jenis olahraga yang digemari diantaranya adalah sepakbola, bolavoli, futsal, sepak takraw, bulutangkis dan tennis meja menjadi perioritas olahraga yang paling sering dimainkan. Namun demikian cabang olahraga bulutangkis menjadi perhatian yang cukup besar kerena menjadi salah satu cabang olahraga kebanggaan Negara. 
Bulutangkis adalah salah satu olahraga yang terkenal di dunia. Olahraga ini menarik minat berbagai keompok umur, berbagai tingkat kemasyarakatan, pria maupun wanita dan untuk memainkan olahraga ini dapat dimainkan dalam atau di luar ruangan untuk rekreasi juga sebagai ajang kompetisi.
Cabang olahraga bulutangkis merupakan salah satu permainan yang sangat menarik dan menegangkan, sehingga kadangkala membuat fanatik para penggemarnya. Oleh karena serunya permainan ini sudah jelas seorang pemain dituntun untuk menguasai kemampuan teknik dasar dalam permainan bulutangkis. Yang diantaranya servis, deraif, lop, samsh dan lain-lain. Dan untuk menguasai kemampuan tersebut tentunya pula harus ditunjang dengan kemampuan fisik yang baik. 
Dari beberapa teknik pukulan yang mematikan atau dapat menciptakan poin dalam permainan ini adalah pukulan smash karena melakukan pukulan smash berarti mempersempit waktu lawan untuk mengantisipasi atau mengembalikan bola. Karena pukulan smash mengandung unsur kekuatan, kecepatan, atau daya ledak akan untuk mematikan pergerakan lawan dengan cepat. Pentingnya melakukan pukulan smash dengan tepat tentunya harus mampu mengetahui bagaimana melakukan pukulan smash dengan baik. Pukulan smash merupakan pukulan yang keras dan tajam bertujuan untuk mematikan lawan dengan cepat. Untuk mendapatkan hasil pukulan yang tajam, maka usahakan kok dipukul di depan badan dalam posisi raket condong ke depan.
Demikian bahwa penguasaan teknik dalam melakukan pukulan smash tentunya harus didukung oleh faktor kemampuan fisik. Terutama kemampuan fisik yang terkait dengan gerakan melakukan smash yaitu lengan dan kemampuan tungkai untuk melakukan lompatan ke atas sewaktu melakukan, kondisi fisik yang yang dimaksud adalah daya ledak, baik daya ledak pada lengan maupun tungkai daya ledak yang mengandung gabungan antara kekuatan dan kecepatan tentunya sangat dibutuhkan dalam aktifitas gerakan smash. Untuk dapat mencapai tujuan smash yang tajam dan cepat maka kondisi fisik adalah daya ledak lengan harus baik sebagai sumber kekuatan yang menghasilkan kecepatan maksimal untuk melakukan smash. Daya ledak pada lengan maupun tungkai dapat diartikan sebagai kemampuan menstransformasi energi fisik ke dalam kekuatan dengan cepat gerak. Oleh karena itu, pemain bulutangkis tidak cukup hanya berlatih untuk meningkatkan kekuatan saja, akan tetapi kekuatan tersebut ditingkatkan menjadi daya ledak. 
Selain itu, faktor kelentukan pada pergelangan tangan juga akan dikaitkan dengan kemampuan smash pada bulutangkis. Sebagaimana diketahui bahwa kelentukan adalah merupakan salah satu komponen biomotorik. Komponen biomotorik dapat didukung oleh berapa komponen fisik lainnya  yang antara lain: Kekuatan, daya tahan, kecepatan, dan koordinasi.
Berdasarkan penjelasan di atas, sehingga dapat dikatakan bahwa daya ledak dan kelentukan pergelangan tangan yang dimiliki seseorang diharapkan dapat memberikan sumbangsi yang besar pada kemampuan melakukan smash pada permainan bulutangkis. Sehingga inilah yang mendorong peneliti untuk membuktikan apakah ada hubungan yang signifikan terhadap kemampuan smash pada permainan bulutangkis.

Daya Ledak
Daya ledak (power) merupakan gabungan antara kekuatan dan kecepatan. Hakekatnya bahwa power lengan merupakan salah satu komponen fisik di mana kekuatan dan kecepatan otot dikombinasikan dalam satu pola gerak.
Latihan daya ledak lengan tidak boleh hanya menekankan pada beban akan tetapi harus pula pada kecepatan mengangkat, mendorong atau menarik beban. Daya ledak yang dikembangkan pada cabang olahraga bulutangkis khusunya smash adalah kemampuan lengan untuk melakukan pukulan dengan keras atau maksimal, sehingga tidak hanya memukul dengan kekuatan penuh akan tetapi dengan cepat. Pada cabang olahraga bulutangkis khususnya smash, daya ledak lengan sangat dibutuhkan karena berkaitan dengan kontraksi otot-otot lengan secara cepat. Ucup Yusuf (2000:27), mengemukakan bahwa:
“Menurut teori gesekan filament bahwa pada suatu kontraksi otot, panjang filament actin dan myosin tidak berubah, Jadi pada saat suatu otot berkontraksi atau mengerut, yang terjadi adalah saling bergesernya atau saling mendekat dan menerapnya filament actin dan myosin”.
Kelentukan Pergelangan Tangan
Kelentukan lengan merupakan kualitas yang menunjang suatu segmen persendian maupun otot dan sekelompok otot untuk bergerak semaksimal menurut kemungkinan untuk memanjang dan memendek serta memanfaatkan ruang gerak persendian secara maksimal.
Atlet bulutangkis yang memiliki kelentukan yang baik akan dapat mengarahkan pukulan yang lebih besar pada saat melakukan smash. Ini disebabkan dengan kelentukan yang baik, atlet bulutangkis akan dapat melakukan gerakan secara elastis dan luwes pada saat melakukan pukulan.
Oleh karena itu, untuk mendapatkan pukulan smash yang terarah, kuat dan tepat maka kelentukan pergelangan tangan atlet harus baik. Nur Ichsan Halim (2004:18), mengemukakan bahwa: Daya lentur adalah efektifitas seseorang dalam penyesuaian diri untuk segala aktifitas dengan pengukuran tubuh yang luas. Hal ini akan sangat mudah ditandai dengan fleksibilitas persendian pada seluruh tubuh.


Daya Ledak Tungkai
Secara umum kemampuan daya ledak dikenal sebagai salah satu komponen fisik yang sangat dibutuhkan dalam berbagai cabang olahraga, namun kemampuan daya ledak tersebut bukan penentu satu-satunya dalam melakukan aktivitas olahraga agar mampu mencapai prestasi puncak, melainkan saling terkait antara satu dengan yang lainnya. Harsono (1988: 199) mengatakan bahwa:
“Power adalah kemampuan otot untuk mengatasi tahanan dengan kontraksi yang sangat cepat, power sangat penting untuk cabang-cabang olahraga yang eksplosif seperti sprint, lari gawang, nomor-nomor lempar dan lompat dalam atletik.”
Demikian hal senada dijelaskan oleh Mochamad Sajoto (1988: 58) mengemukakan bahwa:
“Power adalah kemampuan seseorang untuk melakukan kekuatan maksimum, dengan usahanya yang dikerahkan dalam waktu sependek-pendeknya. Dalam hal ini dapat dikemukakan bahwa, daya ledak otot atau power = kekuatan atau force X kecepatan atau velocity.”

Kemampuan Melakukan Smash Pada Permainan Bulutangkis

Smash dalam permainan bulutangkis merupakan suatu gerak kerja yang bertujuan untuk mematikan pertahanan lawan. Oleh sebab itu, yang diperhatikan pada saat melakukan smash adalah kecepatan dan ketepatan mengarahkan bola serta teknik pegangan raket.
 Smash adalah pukulan overhead (atas) yang diarahkan ke bawah dan dilakukan dengan penuh tenaga dengan tujuan melakukan penyerangan dalam usaha mencapai kemenangan. Dan untuk mencapai keberhasilan yang gemilang dalam melakukan smash diperlukan berbagai kemampuan tubuh karena sasarannya adalah kecepatan dan ketepatan shuttlecock yang dismash seperti kemampuan melompat yang tinggi dan kecepatan mengayungkan raket pada saat akan memukul shuttlecock agar cepat dan keras.
Pukulan smash dapat dilakukan dalam sikap diam / berdiri atau sambil loncat (jump smash) oleh karena itu, pukulan smash dalam bulutangkis terdiri dari beberapa jenis: 
1. Pukulan smash penuh.
2. Pukulan smash potong.
3. Pukulan smash backhand.
4. Pukulan smash yang melingkar di atas kepala.
Salah satu teknik dasar yang menjadi fokus dalam penilitan adalah pukulan smash dalam permainan bulutangkis. Smash adalah salah satu pukulan utama dalam penyerangan dalam usaha mencapai kemenangan. Oleh karena smash merupakan suatu gerak kerja yang bertujuan untuk mematikan pertahanan lawan. Selain itu, pukulan smash merupakan salah satu unsur pukulan yang sering menghasilkan nilai secara langsung sebab pukulan ini merupakan suatu gerak ayunan tangan yang cepat, mendadak dan menghasilkan pukulan yang keras serta menerjunkan shuttlecock secara curam. Tohar (1992:57), mengemukakan bahwa: “Pukulan smash merupakan suatu pukulan yang keras dan menukik ke bawah mengarah ke bidang lapangan pihak lawan.”
Herman Subardjah (2000:13), mengemukakan bahwa: “Tujuan penelitian bulutangkis adalah berusaha menjatuhkan di daerah permainan lawan dan berusaha agar lawan tidak dapat memukul cock dan menjatuhkan di daerah permainan sendiri.”
METODE
	Uraian dalam bab ini meliputi: Variabel dan Desain Penelitian, Definisi Operasional Variabel, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data dan Teknik Analisis Data. Pokok-pokok uraian tersebut merupakan langkah-langkah yang akan ditempuh sebagai metode analisis penelitian dalam upaya mencapai tujuan penelitian. Variable-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, meliputi: Variabel bebas yaitu daya ledak lengan, kelentukan pergelangan tangan, dan daya ledak tungkai. Variable terikat yaitu kemampuan smash pada permainan bulutangkis. Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian deskriptif. Definisi operasional variable dalam penelitian ini yaitu daya ledak lengan, kelentukan pergelangan tangan, daya ledak tungkai dan kemampuan smash pada permainan bulutangkis. Adapun populasi dalam peneliitian ini adalah keseluruhan pemain BKMF Bulutangkis Mahasiswa FIK UNM, putra yang berjumlah 87 orang. Sampel secara sederhana diartikan sebahagian dari populasi yang dijadikan sumber data yang sebenarnya. Menurut Suharsimi Arikunto (2002:112), mengemukakan bahwa: “Sampel adalah bagian dari populasi, sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil sebagai sumber data yang dapat mewakili seluruh populasi, berkaitan dengan penentuan sampel maka apabila subjek kurang dari 100 maka lebih baik diambil semua. Selanjutnya jika subjeknya besar dapat diambil antara 0%-15% atau 20%-25% atau lebih dengan teknik sampel random atau acak”. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 40 orang mahasiswa yang diperoleh dengan teknik random sampling atau secara acak.
HASIL PENELITIAN
Tabel 1. Hasil analisis deskriptif koordinasi daya ledak lengan, kelentukan pergelangan tangan dan daya ledak tungkai dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis.

	Nil.Statistik
	N
	Mean 
	SD
	Range
	Min
	Max

	DLL
	40
	3,065
	0,231
	1,20
	2,37
	3,57

	KLPT
	40
	65,85
	7,127
	29
	51
	80

	DDT
	40
	46,843
	5,149
	16,3
	39,3
	55,6

	KSBT
	40
	6,43
	1,893
	7
	3
	10


Dari tabel 1 di atas yang merupakan gambaran data daya ledak lengan, kelentukan pergelangan tangan dan daya ledak tungkai dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis. Dapat dikemukakan sebagi berikut:
1) Daya ledak lengan, diperoleh nilai rata-rata (mean) = 3,065 m, simpangan baku (standar deviasi) = 0,231 m, nilai terendah (minimum) = 2,37 m, dan nilai tertinggi (maksimum) = 3,57 m.
2) Kelentukan pergelangan tangan, diperoleh nilai rata-rata (mean) = 65,85o, simpangan baku (standar deviasi) = 7,127o, nilai terendah (minimum) = 51o, dan nilai tertinggi (maksimum) = 80o.
3) Daya ledak tungkai, diperoleh nilai rata-rata (mean) = 46,843 cm, simpangan baku (standar deviasi) = 5,149 cm, nilai terendah (minimum) = 39,3 cm, dan nilai tertinggi (maksimum) = 55,6 cm.
4) Kemampuan smash, diperoleh nilai rata-rata (mean) = 6,43 poin, simpangan baku (standar deviasi) = 1,893 poin, nilai terendah (minimum) = 3 poin, dan nilai tertinggi (maksimum) = 10 poin.
Hasil analisis data deskriftip tersebut di atas baru merupakan gambaran umum data daya ledak lengan, kelentukan pergelangan tangan dan daya ledak tungkai, dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis. Data tersebut di atas belum menggambarkan bagaimana keterkaitan atau hubungan antara variabel penelitian tersebut. Untuk membuktikan apakah ada hubungan yang signifikan antara daya ledak lengan, kelentukan pergelangan tangan dan daya ledak tungkai dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis, maka diperlukan pengujian lebih lanjut dengan uji normalitas data.
Tabel 2.  Rangkuman uji normalitas daya ledak lengan, kelentukan pergelangan tangan dan daya ledak tungkai dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis.

	Variabel
	No
	Absolute
	Positif
	Negatif
	K-SZ.
	As.Sig
	Ket

	DLL
	40
	0,150
	0,115
	-0,150
	0,949
	0,328
	Normal 

	KPT
	40
	0,127
	0,127
	-0,120
	0,803
	0,540
	Normal

	DLT
	40
	0,142
	0,142
	-0,098
	0,897
	0,396
	Normal

	KSBT
	40
	0,149
	0,149
	-0.147
	0,944
	0,335
	Normal


Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa dari hasil pengujian normalitas data dengan menggunakan uji Kolmogorov Smirnov menunjukkan hasil sebagai berikut:
1) Data tes daya ledak lengan, diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov hitung (KS-Z) 0,949 (P = 0,328 > 0.05), maka dapat dikatakan bahwa data tes yang telah diteliti mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
2) Data tes kelentukan pergelangan tangan, diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov hitung (KS-Z) 0,803 (P = 0,540 > 0.05), maka dapat dikatakan bahwa data yang diteliti mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
3) Data tes daya ledak tungkai, diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov hitung (KS-Z) 0,897 (P = 0,396 > 0.05), maka dapat dikatakan bahwa data tes yang telah diteliti mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
4) Data tes kemampuan smash, diperoleh nilai Kolmogorov Smirnov hitung (KS-Z) 0,944 (P = 0,335 > 0.05), maka dapat dikatakan bahwa data kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis mengikuti sebaran normal atau berdistribusi normal.
Oleh karena data penelitian semuanya berdistribusi normal, maka pengujian hipotesis akan digunakan uji statistik parametrik.

Tabel 3. Rangkuman hasil analisis korelasi daya ledak lengan, dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis   

	Variabel
	r
	P
	Keterangan

	DLL  (X1)
dengan 
KSBT (Y)
	
0,768
	
0.000
	
Signifikan


Berdasarkan tabel 3 di atas terlihat bahwa hasil perhitungan korelasi person, diperoleh nilai korelasi hitung, berarti ada hubungan yang signifikan antara daya ledak lengan dengam kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis yaitu (r) = 0,768 (P < 0.05). Dengan demikian apabila seorang pebulutangkis memiliki daya ledak lengan yang baik, maka akan diikuti pula dengan kemampuan smash yang baik.
Tabel 4.  Rangkuman hasil analisis kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis   

	Variabel
	r
	P
	Keterangan

	KPT  (X2)
terhadap
KSBT (Y)
	
0,655
	
0.000
	
Signifikan


Berdasarkan tabel 4 di atas terlihat bahwa hasil perhitungan korelasi person, diperoleh nilai korelasi hitung, berarti ada hubungan yang signifikan antara kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis yaitu (r) = 0,655 (P < 0.05).  Dengan demikian apabila seorang yang memiliki kelentukan pergelangan tangan yang baik, maka akan diikuti pula dengan kemampuan smash   pada cabang olahraga bulutangkis yang baik pula.
Tabel 5. Rangkuman hasil analisis korelasi daya ledak tungkai dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis   

	Variabel
	r
	P
	Keterangan

	DLT (X3)
dengan 
KSBT (Y)
	
0,639
	
0.000
	
Signifikan


Berdasarkan tabel 5 di atas terlihat bahwa hasil perhitungan korelasi person, diperoleh nilai korelasi hitung, berarti ada hubungan yang signifikan antara daya ledak tungkai dengam kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis yaitu (r) = 0,639 (P < 0.05). Dengan demikian apabila seorang pesmash pada cabang olahraga bulutangkis memiliki daya ledak tungkai yang baik, maka akan diikuti pula dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis yang baik pula.

	Variabel
	R 
	R²
	F
	Pvalue
	Ket.

	Daya ledak lengan (X1), Kelentukan Pergelangan tangan (X2) dan Daya ledak tungkai (X3)

Kemampuan smash (Y)
	0,872
	

0,761
	38,260
	0,000
	Sig


Tabel 6. Rangkuman hasil analisis korelasi ganda daya ledak lengan, kelentukan pergelangan tangan dan daya ledak tungkai dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis   

Berdasarkan tabel 6 di atas terlihat bahwa hasil perhitungan korelasi ganda, diperoleh nilai korelasi hitung, berarti ada hubungan yang signifikan antara daya ledak lengan, daya ledak tungkai dan kelentukan pergelangan tangan  dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis yaitu  (R) = 0,872 ( P < 0.05) dengan nilai  koefisien determinasi (R2) = 0,761 atau 76,1%, setelah dilakukan uji signifikan dengan menggunakan uji F diperoleh Fhitung = 38,260  (Pvalue < 0,05). Dengan demikian apabila seorang pebulutangkis memiliki daya ledak lengan, daya ledak tungkai, kelentukan pergelangan tangan secara bersama dan menguasai teknik pukulan smash dengan baik, maka akan diikuti pula dengan kemampuan smash yang lebih maksimal.
Hasil analisis data melalui statistik diperlukan pembahasan teoritis yang bersandar pada teori-teori dan kerangka pikir yang mendasari penelitian ini.
1. Hasil uji hipotesis pertama; Ada hubungan yang signifikan antara daya ledak lengan terhadap kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, maka pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah ada, maka komponen fisik yaitu daya ledak lengan mendukung terhadap kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis. Seorang yang memiliki kekuatan dan kecepatan yang baik, maka dengan sendirinya mampu melakukan gerakan yang keras dan cepat. Analisis dari peranan kekuatan dan kecepatan (daya ledak) sangat nampak ketika seorang pebulutangkis melakukan gerakan pukulan dari arah belakang dan menghempaskannya kedepan dengan membentuk gerakan rotasi secara maksimal untuk menghasilkan pukulan yang maksimal. 
2. Hasil uji hipotesis kedua; Ada hubungan yang signifikan antara kelentukan pergelangan tangan dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, maka pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian sebelumnya yang sudah ada, maka komponen fisik yaitu kelentukan pergelangan tangan mendukung terhadap kemamapuan smash pada cabang olahraga bulutangkis. Seorang pebulutangkis yang memiliki kelentukan pergelangan tangan yang baik, dengan sendirinya mampu melakukan aktifitas smash   dengan baik dan kuat. Analisis dari peranan kelentukan pergelangan tangan mampu memberikan kesempurnaan gerakan memukul dan memberikan sumber tenaga yang besar untuk melakukan pukulan smash ke depan.
3. Hasil uji hipotesis ketiga. Ada hubungan yang signifikan antara daya ledak tungkai terhadap kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, maka pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang sudah ada, maka komponen fisik yaitu daya ledak tungkai mendukung terhadap kemampuan smash. Seorang yang memiliki daya ledak atau kekuatan dan kecepatan yang baik pada tungkainya, maka dengan sendirinya mampu melakukan gerakan melompat ke atas secara maksimal dan tentunya akan menghasilkan suatu tekanan yang lebih jika dapat dimaksimalkan. Tekanan yang besar akan membrikan tekanan dorongan kedepan dengan lebih cepat dan menusuk.
4. Hasil uji hipotesis keempat; Ada hubungan yang signifikan antara daya ledak lengan, daya ledak tungkai dan kelentukan pergelangan tangan secara bersama dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis. Apabila hasil penelitian ini dikaitkan dengan teori dan kerangka pikir yang mendasarinya, maka pada dasarnya hasil penelitian ini mendukung dan memperkuat teori dan hasil-hasil penelitian terdahulu sehingga komponen fisik yaitu daya ledak lengan, daya ledak tungkai dan kelentukan pergelangan tangan terhadap kemampuan pukulan smash dapat lebih maksimal. Seorang pemain yang memiliki ketiga kemampuan fisik tersebut dan menguasai teknik permainan bulutangkis dengan baik tentu dengan sendirinya mampu melakukan aktifitas smash yang jauh lebih baik.
PENUTUP
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasannya, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Ada hubungan yang signifikan antara, daya ledak lengan dengan kemampuan smash. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan dan kecepatan yang baik memberikan pengaruh yang positif terutama dalam melakukan teknik pukulan smash pada cabang olahraga bulutangkis yang maksimal.
2. Ada hubungan yang signifikan antara, kelentukan pergelangan tangan     dengan kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis. Hal ini menunjukkan bahwa kelentukan pergelangan tangan secara maksimal memeberikan pengaruh yang positif terutama dalam memberikan sumber tenaga yang berasal dari pecutan ke arah depan untuk melakukan gerakan pukulan.
3. Ada hubungan yang signifikan antara, daya ledak tungkai dengan kemampuan smash. Hal ini menunjukkan bahwa kekuatan dan kecepatan pada tungkai memberikan pengaruh yang positif terutama dalam melakukan lompatan yang maksimal dan gerakan memukul ke depan sewaktu melakukan smash dengan sempurna.
4. Ada hubungan yang signifikan antara, daya ledak lengan, daya ledak tungkai dan kelentukan pergelangan tangan secara bersama dalam kemampuan melakukan pukulan smash pada cabang olahraga bulutangkis. Hal ini menunjukkan bahwa daya ledak lengan, daya ledak tungkai yang baik serta kelentukan pergelangan tangan yang menjadi sumber tenaga untuk memukul dapat menghasilkan kekuatan yang jauh lebih besar jika ketigannya digabungkan.
Berdasarkan kesimpulan penelitian ini dikemukakan beberapa saran sebagai berkut :
1. Pembina Olahraga: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa unsur kemampuan fisik yaitu daya ledak lengan, daya ledak tungkai dan kelentukan pergelangan tangan  memberikan  hubungan yang baik dalam  kemampuan smash pada cabang olahraga bulutangkis, sehingga dengan hasil ini memberikan bahan masukan dalam pembinaan para pelatih khususnya dalam melatih teknik dan taktik serta keterampilan smash   pada cabang olahraga bulutangkis.
2. Bagi para pelatih: Direkomendasikan bahwa perlunya lebih meningkatkan keterampilan dan kemampuan fisik secara maksimal dengan memberikan bentuk-bentuk latihan fisik dan teknik dasar yang baik dalam pencapaian hasil yang diinginkan. Para pelatih olahraga khususnya hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan serta keterampilan smash pada cabang olahraga bulutangkis hendaknya masih perlu ditingkatkan.
3. Bagi para atlet: Mampu mengetahui betapa pentingnya meningkatkan kemampuan fisik karena dapat menunjang pencapaiaan hasil maksimal, dengan kata lain bahwa latihan tidak hanya dilakukan pada waktu dan di tempat latihan saja tetapi juga berlatilah disetiap ada kesempatan.
4. Para peneliti: Diharapkan dapat melanjutkan penelitian ini dengan ruang lingkup yang lebih luas, sehingga dapat menjadi informasi yang lebih lengkap dalam hal pembinaan olahraga khususnya permainan bulutangkis.












DAFTAR PUSTAKA

Grice, Tony. 2004. Bulutangkis Petunjuk Praktis Untuk Pemula Dan Lanjutan. Jakarta: PT Raja Grapindo Persada
Halim, Nur Ichsan. 2004. Tes Dan Pengukuran Kesegaran Jasmani. Makassar: Universitas Negeri Makassar
Harsono, 1988. Coaching Dan Aspek-Aspek Dalam Coaching. Jakarta: Depdikbud Dirjen Dikti
Ismaryati, 2008. Alat Ukur Daya Ledak Lengan (Medicine Ball)
Lafayette Instrument, 2006. Alat Pengukuran Tes Kelentukan Pergelangan Tangan
Lutan, Rusli. 2000. Dasar-Dasar Kepelatihan. Jakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
Mardalis, 2007. Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal
Radelliffe & Farentinoe, 1985. Tes Loncat Tegak (vertical jump test)
Sajoto, M. 1988. Pembinaan Kondisi Dalam Olahraga. Semarang: FPOK IKIP
Subardja, Herman. 2000. Bulutangkis. Jakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
Suharsimi, Arianto. Prosedur Penelitian. Jakarta: Rineka Cipta
Tohar, 1992. Olahraga Pilihan Bulutangkis, Jakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
Yusuf, Ucup. 2000. Anatomi Fungsional. Jakarta: Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan
oleObject3.bin

oleObject4.bin

oleObject5.bin

image1.wmf
a


oleObject1.bin

oleObject2.bin

